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Maternal dental anxiety merupakan respon emosional terhadap perawatan gigi dan mulut
yang tidak dapat dijelaskan oleh ibu, dan dapat mempengaruhi tingkat kesehatan gigi dan
mulut. Penduduk Kota Surabaya mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut sebesar
49,05% yang dipengaruhi oleh berbagai karakteristik ibu. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran karakteristik ibu yang mempengaruhi kasus Maternal
dental anxiety ibu selama pandemi Covid-19 di Kota Surabaya. Metode penelitian analitik
cross sectional dengan teknik pengambilan sampel menggunakan convenience sampling dan
analisis data dilakukan dengan uji regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik
ibu yaitu pekerjaan suami dan pendapatan rumah tangga terbukti berpengaruh terhadap
kecemasan dental ibu, dengan nilai p-value 0,008 dan 0,005. Faktor yang paling dominan
terhadap kecemasan dental ibu adalah pendapatan rumah tangga dengan persentase sebesar
50,6%. Kesimpulannya, terdapat peran karakteristik ibu yang mempengaruhi kasus Maternal
dental anxiety.

PENDAHULUAN

Kecemasan gigi dapat didefinisikan sebagai respon emosi terhadap perawatan gigi dan mulut
dengan perasaan yang tidak menentu dan tidak dapat dijelaskan pasien (Andayani, et al. 2022).
Perasaan cemas dental terjadi lebih tinggi pada perempuan (87,5%) karena lebih mempunyai emosi
yang lebih peka untuk mempengaruhi perasaan daripada laki-laki (Paputungan, et al. 2019).
Seseorang dengan perasaan cemas dental yang tinggi cenderung menolak perawatan hingga
menyebabkan kegagalan prosedur perawatan gigi dan mulut (Andayani, et al. 2022), (Çarıkçıoğlu,
B. 2022).

Ibu merupakan salah satu faktor yang dapat menularkan kecemasan dental pada anak
(Rahmayanti, F. 2019). Hal tersebut karena ibu termasuk pengasuh utama anak sehingga anak
akan meniru perilaku kesehatan mulut orang tua (Çarıkçıoğlu, B. 2022), (Sagrang, et al. 2017).
Maternal dental anxiety dapat mempengaruhi tingkat kesehatan gigi dan mulut, baik pada ibu
maupun anak.

Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan sebanyak 49,05% penduduk Kota Surabaya
mengalami masalah gigi dan mulut, tetapi hanya 14,23% yang menerima perawatan gigi dan mulut
dari tenaga medis gigi (Kemenkes RI, 2018). Sejak akhir tahun 2019, kesehatan gigi dan mulut
terus mengalami kemunduran akibat munculnya wabah virus Covid-19. Hal tersebut karena sejak
pandemi Covid-19 seseorang dua kali lebih sering mencuci tangan (64%) dibandingkan menyikat
gigi (31%) (Johannis, C & Asia, A. 2022). Namun, terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi
kondisi tersebut.
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Maternal dental anxiety berhubungan erat dengan karakteristik ibu seperti faktor sosiodemografi
yang atau status sosial-ekonomi. Hal tersebut merupakan prediktor yang kuat untuk pemahaman
dari ibu yang berdampak pada terminimalisirnya Maternal dental anxiety dan berdampak pada
anak. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran karakteristik ibu
yang berpengaruh terhadap kasus Maternal dental anxiety di masa pandemi Covid-19, khususnya di
Kota Surabaya.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik dengan desain cross sectional. Penelitian ini
dilakukan secara daring di kota Surabaya pada bulan September - Oktober 2022. Populasi
penelitian adalah seluruh ibu berusia 19 – 60 tahun di Surabaya dengan kriteria inklusi tanpa
penyakit mental atau fisik dan bersedia mengisi informed consent dan kuesioner secara lengkap.
Jumlah sampel yang memenuhi kriteria tersebut sebanyak 76 orang ibu.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, pertanyaan kuesioner terdiri dari dua bagian
utama. Bagian pertama dari kuesioner termasuk pertanyaan untuk menentukan faktor karakteristik
ibu (usia, pendidikan terakhir, pekerjaan ibu, pekerjaan suami, pendapatan rumah tangga,
kemampuan menabung rumah tangga, peran dan dukungan keluarga). Bagian kedua dari kuesioner
termasuk pertanyaan yang menggunakan instrumen pengukuran kecemasan dental yang digunakan
adalah Modified Dental Anxiety Scale (MDAS). MDAS terdiri dari 6 pertanyaan yang menunjukkan
berbagai situasi dan jenis perawatan gigi dan mulut yang dapat menimbulkan kecemasan. MDAS
dapat menilai reaksi fisik dan mental terkait kecemasan individu terhadap kunjungan ke dokter gigi
(Kazi, et al. 2019). Setiap item dinilai dengan skala Likert mulai dari 1 (tidak cemas), 2 (sedikit
cemas), 3 (cemas), dan 4 (sangat cemas) (Budiaji, W. 2013).

Analisis Data

Analisis univariat dilakukan sehingga didapatkan hasil distribusi frekuensi dari setiap variabel yang
diteliti. Analisis bivariat menggunakan uji regresi linier untuk melihat pengaruh karakteristik
terhadap maternal dental anxiety. Kemudian, dilakukan uji multivariat untuk mengetahui
perngaruh variabel yang simultan.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan hasil deskriptif statistik karakteristik ibu dan Maternal dental anxiety di
Surabaya pada Tabel 2.

karakteristik na (%)
  

Usia

19 - 30 tahun

31 - 40 tahun

41 - 50 tahun

51 - 60 tahun

  

9 (11,8)

34 (44,7)

32 (42,1) 1 (1,31)

  

Pendidikan Terakhir

SD / sederajat

  

2 (2,6)

2 (2,6)
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SMP / sederajat

SMA / sederajat

Diploma

Sarjana

Magister

Doktor

18 (23,7)

6 (7,9)

39 (51,3)

8 (10,5)

1 (1,3)

  

Pekerjaan Ibu

Tidak bekerja

Pekerjaan tidak tetap

Pekerjaan tetap

  

33 (43,4)

8 (10,5)

35 (46,1)

  

Pekerjaan Suami

Tidak bekerja

Pekerjaan tidak tetap

Pekerjaan tetap

  

8 (10,5)

8 (10,5)

35 (46,1)

  

Pendapatan Rumah Tangga

0

<UMR Surabaya

=UMR Surabaya

>UMR Surabaya

  

1 (1,3)

14 (18,4)

16 (21,1)

45 (59,2)

  

Kemampuan Menabung Rumah Tangga

0

±25% UMR Surabaya

±50% UMR Surabaya

>UMR Surabaya

  

12 (15,8)

42 (55,3)

10 (13,2)

12 (15,8)

  

Peran Keluarga

Tidak ada

Jarang

Sering

Tanpa perlu

  

1 (1,3)

2 (2,6)

10 (13,2)

63 (82,9)

a Totalnya lebih kecil dari sampel (n=76) karena ada pengelompokkan informasi

Table 1.  Deskripsi Karakteristik Ibu di Surabaya (n = 76 ibu)   
Maternal dental anxiety na (%)
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Jika besok ke dokter gigi

Tidak cemas

Sedikit cemas

Cemas

Sangat cemas

21 (27,6)

23 (30,3)

21 (27,6)

11 (14,5)

  

Jika sedang duduk di dokter gigi

Tidak cemas

Sedikit cemas

Cemas

Sangat cemas

  

18 (23,7)

29 (38,2)

20 (26,3)

9 (11,8)

  

Saat dilakukan pengeboran

Tidak cemas

Sedikit cemas

Cemas

Sangat cemas

  

18 (23,7)

20 (26,3)

23 (30,3)

17 (19,7)

  

Saat dilakukan pembersihan karang gigi

Tidak cemas

Sedikit cemas

Cemas

Sangat cemas

  

18 (23,7)

21 (27,6)

25 (32,9)

12 (15,8)

  

Saat dilakukan penyuntikan

Tidak cemas

Sedikit cemas

Cemas

Sangat cemas

  

11 (14,5)

17 (22,4)

27 (35,5)

21 (27,6)

  

Saat dilakukan pencabutan

Tidak cemas

Sedikit cemas

Cemas

Sangat cemas

  

9 (11,8)

23 (30,3)

20 (26,3)

24 (31,6)

  

Skor total kecemasan dental

  

6 (7,9)
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Tidak cemas

Sedikit cemas

Cemas

Sangat cemas

18 (23,6)

35 (46,1)

17 (22,3)

a Totalnya lebih kecil dari sampel (n=76) karena ada pengelompokkan informasi

Table 2.  Deskripsi Maternal dental anxiety di Surabaya (n = 76 ibu)   

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis bivariat pengaruh karakteristik ibu pada kecemasan dental
pada masa pandemi Covid-19. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa p value < 0,05 pada
pekerjaan suami dan pendapatan rumah tangga dengan kecemasan dental. Variabel dengan p value
< 0,05 yang dilanjutkan ke analisis multivariat.

Karakteristik X̄ (SD) p value R2

Usia
  

19 – 30 tahun

31 – 40 tahun

41 – 50 tahun

51 – 60 tahun

  

14,67 (± 6,57)

14,56 (± 5,11)

15,34 (± 5,05)

19,00 (± 0,00)

0,183 0,205

Pendidikan Terakhir
  

SD / sederajat

SMP / sederajat

SMA / sederajat

Diploma

Sarjana

Magister

Doktor

  

14,50 (± 7,77)

18,50 (± 0,70)

13,72 (± 5,63)

16,33 (±3,93)

14,90 (± 5,57)

15,88 (± 3,60)

18,00 (± 0,00)

0,279

Pekerjaan Ibu
  

Tidak bekerja

Tidak tetap

Tetap

  

14,39 (± 4,93)

15,25 (± 5,36)

15,43 (± 5,50)

0,220

Pekerjaan Suami
  

Tidak bekerja

Tidak tetap

Tetap

  

12,13 (± 5,84)

14,25 (± 4,09)

15,43 (± 5,19)

0,008*

Pendapatan RT
  

0

  

20,00 (± 0,00)

0,005*
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<UMR Sby

=UMR Sby

>UMR Sby

16,14 (± 4,88)

17,06 (± 4,66)

13,73 (± 5,24)
Tabungan RT
  

0

±25% UMR Sby

±50% UMR Sby

>UMR Sby

  

14,08 (± 5,60)

16,00 (± 5,03)

13,70 (± 6,41)

13,25 (± 3,93)

0,469

Peran Keluarga
  

Tidak ada

Jarang

Sering

Tanpa perlu

  

13,00 (± 0,00)

12,00 (± 1,41)

17,20 (± 5,25)

14,73 (± 5,20)

0,777

*Uji Regresi (p<0,05)

Table 3.  Pengaruh Karakteristik Terhadap Kecemasan Dental Ibu di Surabaya (n = 76 ibu)   

Pada tabel 4, analisis multivariat menunjukan bahwa pendapatan rumah tangga berkontribusi
terhadap Maternal dental anxiety sebesar 50,6%.

Karakteristik ap bp cp dp ep fp R2

Pekerjaan
suami

0,507 0,861 0,278 0,807 0,076 0,134 0,283

Pendapatan
RT

0,503 0,018* 0,475 0,245 0,001* 0,000* 0,506

 

a Perasaan jika besok ke dokter gigi, b Perasaan jika sedang duduk di dokter gigi, c Perasaan saat dilakukan pengeboran, d
Perasaan saat pembersihan karang gigi,

e Perasaan saat penyuntikan, f Perasaan saat pencabutan

* Uji multivariat (p<0,05)

Table 4.  Analisis Multivariat untuk Mengetahui Perbedaan yang Signifikan pada Karakteristik Terhadap Maternal dental
anxiety Ibu di Surabaya (n = 76 ibu)   

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden memiliki latar belakang
sarjana (51,3%) dengan pekerjaan tetap (46,1%) dan pekerjaan suami tetap (46,1%). Ketiga faktor
ini terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap kecemasan dental ibu. Hasil tersebut didukung
oleh penelitian Felemban et al., 2019, pendidikan ibu dan pekerjaan orang tua tidak signifikan
terhadap kecemasan dental.

Meskipun 82,9% ibu sudah terbiasa menyikat gigi rutin pagi hari setelah sarapan dan sebelum
tidur tanpa perlu disuruh oleh anggota keluarga, hal tersebut juga tidak menurunkan perasaan
cemas dental pada ibu. Hal ini disebabkan peran keluarga memiliki rata-rata kecemasan yang
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hampir sama, yaitu cemas. Pada penelitian ini didapatkan hasil yang sesuai dengan penelitian milik
Skripsa et al., 2021, menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara dukungan keluarga
dengan kecemasan dental.

Penelitian ini telah membuktikan adanya pengaruh pendapatan rumah tangga dengan kecemasan
dental ibu sebesar 50,6%. Nilai rata-rata pada penelitian menyatakan bahwa peningkatan
pendapatan berbanding terbalik dengan tingkat kecemasan dental ibu. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Dewi et al., 2018, menyatakan bahwa 70,5% masyarakat mengalami kecemasan dental
terkategori pada pendapatan yang paling rendah.12 Penelitian Çarıkçıoğlu, 2022, juga menyatakan
bahwa pendapatan rumah tangga yang kurang dari upah minimum berpengaruh terhadap
kecemasan dental (sedang-tinggi) sebesar 51%.

Berdasarkan hasil penelitian juga ditemukan bahwa pendapatan rumah tangga mempengaruhi
kecemasan dental ibu saat akan dilakukan tindakan perawatan gigi, yaitu pada saat sedang duduk
di ruang praktik dokter gigi, saat dilakukan penyuntikan, dan pencabutan. Hal tersebut dapat
terjadi karena adanya persepsi biaya perawatan gigi yang mahal sehingga terdapat hambatan
untuk mendapatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut yang adekuat pasien (Andayani, et al.
2022), (Dewi, et al. 2018).

Mayoritas orang tua memiliki pekerjaan yang tetap tetapi tabungan yang dimiliki hanya ±25%
UMR Surabaya. Jumlah tabungan tersebut dapat mempengaruhi prioritas orang tua. Persepsi orang
tua mengenai perawatan gigi dan mulut setelah penyuntikan atau pencabutan yaitu kebutuhan
kontrol dan obat sehingga dapat mempengaruhi jumlah tabungan atau pendapatan keduanya. Oleh
karena itu, mayoritas ibu memiliki perasaan cemas dental sebesar 77,6%.

Pada penelitian ini, ditemukan bahwa faktor karakteristik ibu secara simultan mempengaruhi
kecemasan dental ibu (0,023<α). Hal tersebut karena karakteristik sosiodemografi ibu
berpengaruh sebesar 20,5% terhadap kecemasan dental ibu. Sementara, 79,5% kecemasan dental
ibu dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Terdapat keterbatasan jumlah sampel yang
minimal pada penelitian ini. Jumlah sampel yang lebih besar dapat mewakili gambaran status
karakteristik ibu di Surabaya secara keseluruhan.

KESIMPULAN 

Karakteristik ibu dapat berpengaruh terhadap kasus maternal dental anxiety. Faktor yang paling
berkontribusi yaitu pendapatan rumah tangga sebesar 50,6%.
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